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1. Pendahuluan 
 
 Dengan bermacam-macam tempat studi di seluruh dunia dan bentuk dari tempat 
studi tersebut sekolah sebagai institusi pendidikan yang diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) oleh sebab itu sekolah dibuat sedemikian baik 
dengan fasilitas yang memadai, dengan begitu, peningkatan derajat manusia, derajat 
sosial dan derajat masyarakat perlu ditegakkan. 
Dengan semakin berkembangnya dunia ini maka semakin berkembang juga ilmu 
pengetahuan, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tersebut maka guru juga dituntut 
untuk harus mengikuti perkembangan dunia tersebut, terutama dalam menyampaikan 
pengetahuan tersebut. Dalam hal ini, guru dituntut untuk bisa dan mampu memanfaatkan 
fasilitas yang berada disekolah tersebut. Hal ini yang dilakukan di SD Negeri Salatiga 08. 
Guru sudah harus mampu memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah tersebut demi 
membuat siswa dan siswinya lebih cepat menanggapi setiap materi yang disampaikan di 
sekolah tersebut. 
Dalam memaksimalkan pendidikan di SD Negeri Salatiga 08 ini guru dituntut 
untuk harus mempunyai bermacam-macam metode. Ketika guru hanya memanfaatkan 
metode ceramah dan menggunakan buku, metode ini sebenarnya tidak efektif, sebab 
dalam menggunakan dua cara tersebut terkadang membuat siswa bosan, bermain sendiri 
dengan temannya, dan tidak fokus. Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
strategi dan metode mengajar agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan
[1]
. 
Proses pembelajaran IPS di sekolah dasar selama ini lebih ditekankan kepada 
penguasaan bahan/materi pelajaran sebanyak mungkin sehingga suasana belajar bersifat 
kaku, dan terpusat pada satu arah serta tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar lebih aktif. Budaya belajar lebih ditandai oleh budaya hafalan dari pada budaya 
berfikir,  akibatnya siswa menganggap bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran hafalan saja. 
Kondisi ini tidak hanya tampak pada perilaku siswa, akan tetapi terutama pada guru dan 
kebijakan pimpinan sekolah, serta harapan orang tua. Akibatnya proses pembelajaran 
ditekankan kepada penguasaan bahan sebanyak-banyaknya, sehingga penggunaan metode 
ceramah lebih banyak dilakukan dan dipandang lebih efektif untuk mencapai tujuan  
tersebut, sedangkan penggunaan teknologi pembelajaran dipandang sebagai inovasi 
dalam pembelajaran IPS terutama di Sekolah Dasar belum banyak dimasyarakatkan. 
Proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahun Sosial dan sarana yang dimiliki 
oleh Sekolah belum dioptimalkan pemanfaatannya untuk menunjang pembelajaran. 
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Dengan bermacam-macam metode yang seharusnya guru lakukan untuk menarik 
perhatian siswa, memfokuskan siswa maka guru tersebut harus bisa memanfaatkan 
perangkat teknologi. Dengan memanfaatkan Teknologi guru dapat mengubah metode 
pembelajarannya seperti contohnya mata pelajaran IPS. Berbicara tentang mata pelajaran 
IPS berarti kita berbicara tentang IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran 
yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, 
humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Untuk memenuhi 
kualitas pendidikan, guru sangat berperan penting dalam terutama dalam penyampaian 
informasi (Matri) yang akan diterima oleh siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
proses belajar adalah mengunakan media secara efektif
[2]
. 
Efektivitas atau keberhasilan suatu program pelatihan didalam meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap  pegawai tergantung pada isi dan metode pelatihan, 
pemilihan trailer, motivasi peserta dan pembelajaran[3]. Di dalam evaluasi merupakan 
penentuan efektifitas suatu program pelatihan. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan pelatihan kerja yang diselenggarakan
[4]
. Untuk mendapatkan suatu system 
pelatihan atau hasil pembelajaran yang efektif harus di adakan evaluasi. 
Untuk kemajuan dunia saat ini, semua sekolah berlomba lomba untuk memajukan 
sekolah, siswa, guru dan pegawai-pegawainya, terutama kemajuan di bidang teknologi. 
Hal ini terlihat dari meningkatkan jumlah guru mengintengrasikan teknologi kedalam 
kelas mereka, pemimpin sekolah dan kabupaten harus mampu mengukur praktik guru 
secara individual. 
SD Negeri Salatiga 08 telah memanfaatkan teknologi informasi dalam proses 
pembelajarannya. Untuk itu penelitian dilakukan mengetahui sejauh mana  guru 
mengintegrasikan teknologi terhadap siswanya khususnya pada mata pelajaran IPS, dan 
bagaimana siswa dapat memanfaatkan teknologi tersebut untuk mendukung proses 
belajarnya menggunakan Teknologi Integrasi Matrix. 
 
2. Tinjauan Pustaka dan Teori 
 
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama mata 
pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di 
perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”. Istilah IPS di sekolah 
dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari 
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sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan 
masalah sosial kehidupan. Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak terlihat 
aspek disiplin ilmu karena lebih dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan 
psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat 
holistik. IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, 
adaptasi, seleksi dan modifikasi diorganisasikan dari konsep-konsep ketrampilan 
ketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. IPS 
merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai 
ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan 
kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya[5]. 
Dalam dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), terdapat beberapa 
fungsi dan fungsi evaluasi merupakan salahsatu diantaranya, selain perencanaan, 
pengorganisasi dan pelaksanaan. Program pelatihan sebagai salah satu strategi 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang memerlukan fungsi evalusi 
efektifitas program yang bersangkutan. 
Evaluasi program pelatihan merpakan pengumpulan secara sistematis 
terhadap informasi deskriptif dan penilaian yang diperlukan untuk membuat 
keputusan pelatian yang evektif dengan seleksi, adopsi, nilai dan modifikasi 
aktifitas pembelajaran yang bervariasi. 
Sumber daya manusia merupakan factor terpenting yang mendukung 
tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien, terutama peranannya 
dalam setiap usaha dalam penyelenggaraan kerjasama dan tanggung jawab 
organisasi
[6]
. Sekolah dengan fasilitas yang memadai akan memberi hasil yang 
baik bagi siswanya. Oleh karena itu untuk meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan unggul diperlukan sebuah program latihan yang efektif 
sehingga mampu menghasilkan siswa-siswi berkualitas dan unggul. Dalam 
bukunya berjudul “Employee Training and Development” mengatakan bahwa 
pelatihan adalah usaha terencana yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
memfasilitas karyawannya untuk mempelajari pekerjaan yang berhubungan 
dengan kompetensi
[7]
. 
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Efektifitas atau keberhasilan suatu program latihan dalam meningkatkan 
pengetahun, ketrampilan dari siswa tergantung dari metode pelatihan, pemilihan 
trainer, motivasi siswa dan pembelajaran. 
Teknologi Integrasi Matrix (TIM) menggambarkan bagaimana guru dapat 
menggunakan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran untuk K-12 siswa. 
TIM menggabungkan lima saling bergantung karakteristik lingkungan belajar 
yang bermakna: aktif, konstruktif, tujuan diarahkan (I.e. reflective), otentik, dan 
kolaboratif
[8]
.
 
TIM mengaitkan lima tingkat integrasi teknologi (yaitu, entri, adopsi, 
adaptasi, infus, dan transformasi) dengan masing-masing lima karakteristik 
lingkungan belajar yang bermakna. Bersama-sama, lima tingkat integrasi 
teknologi dan lima karakteristik lingkungan belajar yang berarti membuat matriks 
dari 25 sel. Bagaimana seharusnya Integrasi Teknologi Matrix digunakan? 
TIM dirancang untuk membantu sekolah-sekolah dan kabupaten dalam 
mengevaluasi tingkat teknologi integrasi dalam ruang kelas dan untuk 
menyediakan guru dengan model bagaimana teknologi ke dalam instruksi dalam 
cara yang berarti. Teknologi Integrasi Matrix (TIM) diadaptasi dari Teknologi 
Florida Integrasi Matrix dan dikembangkan melalui Pemulihan Amerika dan 
Reinvestasi (Arra). Tujuan dari TIM adalah untuk membantu menyediakan 
sumber daya integrasi teknologi di dalam kelas. Dalam hal dampak integrasi 
tersebut  beberapa ahli bersikeras secara kognitif proses pada tingkat yang lebih 
tinggi ketika mengambil bagian dalam penganturan konstruktivis. Jenis-jenis 
lingkungan mempromosikan otentik, belajar dunia nyata, belajar untuk 
memecahkan masalah dengan teknologi: sebuah perspektif konstruktivis, 
mengidentifikasi lima atribut bermakna belajar yang mempromosikan terlibat 
belajar melalui cara teknologi ditingkatkan: Aktif, kontruktif, disengaja, 
Authentic, dan koperasi. Teori konstruktivis berbeda dari behaviorisme, yang 
menngunakan strategi pengkondisian untuk mengajar siswa, di dalamnya yang 
menemparkan penekananan pada pengetahuan siswa sebelumnya untuk membuat 
makna informasi baru. 
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Teknologi Integrasi matrix, yang dikembangkan oleh University of 
Southern Florida, menggabungkan konsep integrasi kontinum dan karakteristik 
bermakna lingkungan belajar untuk membuat matriks multidimensi. TIM dibagi 
menjadi lima kolom dengan judul mengidentifikasi tingkat integrasi dari rendah 
ke tinggi (Entry, Adopsi, Adaptasi, Infusion, dan Transformasi) dan lima baris 
dengan judul mengindentifikasi karakteristik lingkungan belajar yang bermakna 
(Active, Konstruktif, Disengaja, Authentic, dan Koperasi untuk membentuk 
matriks dengan 25 unit indikator  pada gambar di bawah ini. 
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Tabel 2.1 TIM (Technology Integration Metrix) 
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Penelitian tentang gambaran pelaksanaan evaluasi di kalangan guru SMA di Kab. 
Semarang Dalam Implementasi Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan. Studi kasus SMA 
N 1 Bringin, Pabelan, SMA N 1 Tuntang, SMA Islam Sudirman Bringin Tahun 2009 oleh 
Agus Kurniawan. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan evaluasi mencerminkan 
seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan 1). Dengan evaluasi dapat 
diketahui maju mundurnya kualitas pendidikan dan dengan evaluasi pulah dapat diketahui 
titik kelemahan serta muda mencari jalam keluar untuk meruba menjadi lebih baik 2). 
Secara umum evaluasi adalah suatu proses sistemik untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan suatu program 3)
[9]
. 
Dari beberapa kalimat diatas maka penulis menyimpulkan evaluasi sebagai 
berikut: Evaluasi merupakan alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program 
kerja. Karena disini sini penulis mengevaluasi pembelajaran pada mata pelajaran IPS di 
sekolah, maka penulis menyimpulkan bahwa evaluasi perupakan suatu alat atau program 
untuk melihat sejauh mana tingkat keberhasilan dan kekurangan di sekolah SD Negeri 
Salatiga 08, lebih tepatnya lagi guru dan murid-muridnya.
 
 
3. Metodelogi Penelitian 
Jenis penelitian ini penulis meneliti menggunakan desain penelitian campuran, 
karena kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif dimanfaatkan bersamaan. 
Penentuan reliabilitas berkaitan dengan tingkat konstruksi integrasi teknologi pada mata 
pelajaran IPS. Dalam penelitian ini, penulis meneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
untuk mengukur sampel terhadap siswa, sedangkan sampel untuk guru peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif deskrptif. Penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian 
yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat secara fakta dan 
berkarakteristik. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh langsung dari guru maupun 
siswa. Cara pengumpulan data yang dipakai peneliti dalalm penelitian ini adalah 
Observasi, kuesioner dan wawancara. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer. Data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari sampel penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 
atau alat pengambilan data langsung pada sampel sebagai sumber informasi yang 
dicari
[10]
. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya penulis peroleh melalui 
kuesioner dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan seorang guru sebagai informasi 
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kunci yang direkomendasikan oleh kepala sekolah, sedangkan buat siswa penulis 
mengambil data dengan membagikan kuesioner. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua sampel yaitu guru dan siswa. 
Sampel untuk siswa peneliti mengambil kelas II, kelas III, dan kelas IVdan setiap kelas 
yang mendapat pelajaran IPS  itu sendiri mempunyai Enam  kelas yaitu kelas I, kelas II, 
kelas III, kelas IV, kelas V, dari 6 kelas peneliti hanya mengambil tiga kelas yaitu kelas 
II, kelas III dan kelas IV, peneliti tidak bisa mengambil kelas VI karena sedang 
mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian Nasional. Maka peneliti menyimpulkan untuk 
mengambil sampelnya yaitu setiap kelas peneliti mengambil 50%. 
Sampel untuk guru, karena guru yang mengampu mata pelajaran IPS adalah guru 
wali kelas, maka sampel yang diambil untuk guru yaitu 3 guru wali kelas masing masing 
guru kelas II,guru kelas III,guru kelas I itu sendiri. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 
menggunakan TIM (Technology Integration Metrix). TIM itu sendiri mempunyai 25 
karakteristik, dengan mengacu pada  25 karakteristik itu, peneliti mengevaluasi sejauh 
mana guru dan siswa di sekolah SD Negeri Salatiga 08 mengenal dan mengintegrasikan 
teknologi dengan karakterristik lingkungan belajar mereka. 
Insrtumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk penelitian atau 
pengambilan data.Instrument itu bisa berupa kuisioner dan wawancara yang dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan 
oleh penulis sewaktu penelitian adalah kuesioner dan wawancara. alat-alat pengumpulan 
data tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengintegrasian teknologi 
pada mata pelajaran IPS di SD Negeri Salatiga 08. Evaluasi terhadap pengingrasian 
ini menggunakan kerangka TIM ( Teknologi Integrasi Metrix ). Dalam kerangka TIM 
ada 2 Variabel yang di gunakan yaitu variable guru dalam mengintegrasikan 
teknologi dan variabel siswa dalam menggunakan teknologi. Penelitian ini hanya 
berfokus kepada pemanfaatan teknologi oleh siswa. Keterlibatan siswa ini 
membentuk 5 karakteristik lingkungan pembelajaran, masing – masing akan 
dipaparkan sebagai berikut : 
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1) Aktif 
Aktif adalah siswa secara aktif terlibat dalam menggunakan teknologi sebagai 
alat bukan pasif menerima informasi dari teknologi.  
Tabel 4.1 Aktif 
No Tidak Jarang Selalu ∑ 
1 13 35 4 52 
2 14 27 11 52 
3 19 21 12 52 
∑ 46 83 27 156 
 23,92 43,16 14,04  
Dari penelitian ini tergambar bahwa 40% siswa mengakui bahwa lingkungan 
pembelajaran ini jarang dan selalu dilakukan terutama terkait dengan alat-alat teknologi 
untuk membuat tugas-tugas tertentu (Misalnya membuat peta dll) dan mengunakan alat-
alat teknologi  untuk membangun pengetahuan dasar, ini mencapai 70%. 
2)  Kolaboratif 
  Kolaboratif adalah karakteristik lingkungan menggambarkan siswa berkolaborasi 
dengan siswa lain atau secara individual. 
Tabel 4.2 Kolaboratif 
No Tidak Jarang Selalu ∑ 
4 25 18 9 52 
5 20 25 7 52 
6 35 12 5 52 
∑ 80 55 21 156 
 41,6 28,6 10,92  
Lingkungan pembelajaran ini diakui tidak pernah dilakukan 64% terutama terkait 
dengan menggunakan teknologi untuk melihat Perubahan iklim.hal ini diakui tidak 
pernah dilakukan oleh 76% siswa. 
 
3) Konstruktif 
Konstruktif adalah siswa menggunakan alat teknologi untuk menghubungkan 
informasi baru pada pengetahuan mereka sebelumnya dari pasif menerima informasi. 
Tabel 4.3 Konstruktif 
No Tidak Jarang Selalu ∑ 
7 12 25 15 52 
8 12 21 19 52 
9 30 15 7 52 
∑ 54 61 41 156 
 28,08 31,72 21,32  
        Strategi pembelajaran ini terpisah dari permulaan yaitu aktif diatas, ini 
menjelaskan, tahap konstruktif ini siswa sudah bisa memanfaatkan teknologi untuk 
menghubungkan atau mencari informasi baru ketimbang siswa ketika aktif diatas, siswa 
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hanya menggunakan teknologi sebagai pemula dan pasif menerima informasi dari 
teknologi.  Pada karakter ini dengan strategi ini jarang dan selalu 50% terutama terkait 
dengan menggunakan teknologi untuk meningkatkan keinginan belajar, ini mencapai 
40% dan 50%. 
4)  Autentik 
Autentik adalah dimana siswa menggunakan alat teknologi untuk 
menghubungkan kegiatan pembelajaran ke dunia luar juga pengaturan instruksional dari 
pada bekerja pada mengkontekstualisasikan. 
Tabel 4.4 Autentik 
No Tidak Jarang Selalu ∑ 
10 20 17 15 52 
11 16 22 14 52 
12 16 15 21 52 
∑ 52 54 50 156 
 27,04 28,08 26  
Pada pembelajaran ini diakui jarang dan selalu 37% terutama berkaitan dengan 
menggunakan alat teknologi untuk berkomunikasi dengan teman, ini mencapai 40%. 
5) Goal Directed 
            Goal Directed adalah siswa menggunakan alat teknologi untuk menetapkan 
tujuan, rencana kegiatan, progrees monitor dan mengevaluasi hasil dan bukan sampel 
menyelesaikan tugas tanpa refleksi. 
Tabel 4.5 Goal Directed 
No Tidak Jarang Selalu ∑ 
13 16 23 13 52 
14 28 16 8 52 
15 20 15 17 52 
∑ 64 54 38 156 
 33,28 28,08 19,76  
     Strategi ini diakui tidak pernah dan jarang 40% terutama berkaitan  
Menggunakan alat teknologi untuk pembelajaran menggunakan Website, video dan 
Menggunakan teknologi  untuk berkomunikasi dengan teman atau guru, ini mencapai 
60%. 
 
Diskusi Karakteristik Paling Dominan 
1) Aktif  
Aktif adalah siswa secara aktif terlibat dalam menggunakan teknologi sebagai 
alat bukan pasif menerima informasi dari teknologi. Aktif berarti siswa sudah 
menggunakan teknologi sebagai alat keseharian ketika mau melakukan setiap tugas – 
tugas dan bukan monon atau pasif menerima apapun dari teknologi. 
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Siswa di SD Negeri Salatiga 08  ini belum sampai di tahap ini terutama berkaitan 
dengan menggunakan alat –alat teknologi untuk membuat tugas-tugas tertentu (Misalnya 
membuat peta, grafik dll) mengunakan alat-alat teknologi untuk membangun pengetahuan 
dasar. Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi dengan Ibu Karisha Candra M bahwa di 
SD Negeri Salatiga 08 ini belum sampai ditahap ini dengan dominan seperti itu 
dikarenakan siswa siswi di kelas 2, kelas 3 mulai menggunakan teknologi dalam mencari 
informasi bencana melalui internet belum sampai pada tahap membuat grafik, tabel dan 
untuk kelas 4 pada mata pelajaran IPS sudah sampai tahap membuat grafik, tabel, dan 
tidak semua siswa di kelas menggunakan teknologi untuk tugas tugas tertentuk (misalnya 
membuat peta, grafik, dll) adanya juga siswa menggunakan teknologi untuk membangun 
pengetahuan dasar. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengintegrasian 
teknologi oleh siswa SD Negeri Salatiga 08 dalam bingkai TIM yang diambil atau 
berfokus pada jarang dan selalu bila dilihat dari indicator-indikator dalam TIM yaitu 
indikator aktif ini mencapai 70%. 
2) Kolaboratif 
Kolaboratif adalah karakteristik lingkungan menggambarkan siswa berkolaborasi 
dengan siswa lain atau secara individual menggunakan teknologi, Kolaboratif atau 
kolaborasi ini berarti siswa melakukan kerjasama dengan siswa lain atau temannya 
menggunakan teknologi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada disekolah itu. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Salatiga 08 bahwa siswa di SD 
Negeri Salatiga 08 ditahap atau indikator ini ( Kolaboratif ) lebih dominannya dominan 
terutama berkaitan dengan mengerjakan tugas – tugas menggunakan teknologi dan 
menggunakan alat online untuk berkolaborasi. 
Jadi disini siswa menggunakan alat teknologi untuk mengerjakan tugas – tugas 
menggunakan alat teknologi terutama ketika mau berkolaborasi atau kerjasama. Menurut 
hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran di SD Negeri Salatiga 08 Ibu 
Karisha Candra M tugas atau segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran bisa 
dilakukan dimana saja tidak hanya menonton di lab misalnya harus ada pusat 
pembelajaran misalnya diperpustakaan atau yang tersedia untuk bisa akses internet 
misalnya seperti diwarnet. SD Negeri Salatiga 08 ini disiapkan beberapa alat teknologi 
berupa wifi, komputer dan alat komunikasi untuk bekolaborasi. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengintegrasian 
teknologi oleh siswa SD Negeri Salatiga 08 dalam bingkai TIM yang diambil atau 
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berfokus pada jarang dan selalu bila dilihat dari indikator – indikator dalam TIM yaitu 
indikator kolaboratif ini mencapai 76%. 
3) Konstruktif 
Kostruktif adalah siswa menggunakan alat teknologi untuk menghubungkan 
informasi baru pada pengetahuan mereka sebelumnya dari pada pasif menerima 
informasi. Konstruktif membina atau membagun.Tahap ini berarti siswa sudah mencari 
informasi dan mengembangkan diri dari informasi itu sendiri. Berdasarkan hasil 
penelitian tahap ini atau indikator ini siswa lebih dominan pada penggunaan teknologi 
untuk bekerjasama dan untuk meningkatkan keinginan belajar. Ini berarti siswa sudah 
menggunakan teknologi untuk membuat tugas atau mengerjakan tugas bukan hanya pada 
satu mata pelajaran, melainkan semua mata pelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara atau diskusi dengan guru pengampu di SD Negeri 
Salatiga 08 Ibu Karisha Candra M  hal ini sangat – sangat membantu apabila  sekarang 
kita tidak menerima pasif jadi ada sepuluh atau limabelas menit untuk literasi baca dan 
mencari tugas atau informasi yang berkaitan dengan pembelajaran saat ini jadi kita 
memberikan waktu untuk siswa untuk mencari informasi atau tugas dari internet. Ini 
berarti bahwa siswa di sekolah SD Negeri Salatiga 08 ini tidak hanya menerima informasi 
atau materi dari guru semata , disini mereka diajak atau diberi kesempatan 10 atau 15 
menit untuk mencari atau menggali materi pelajaran dari luar, terutama dari internet. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwaPengintegrasian 
teknologi oleh siswa SD Negeri Salatiga 08 dalam bingkai TIM yang diambil atau 
berfokus pada jarang dan selalu bila dilihat dari indikator – indikator dalam TIM yaitu 
indikator konstruktif ini mencapai 50%. 
4) Autentik 
Autentik adalah dimana siswa menggunakan alat teknologi untuk 
menghubungkan kegiatan pembelajaran ke dunia luar juga pengaturan intruksional dari 
pada bekerja pada mengkontekstualisakan. 
Autentik, Asli atau dapat dipercaya ini berarti sudah menggunakan teknologi untuk 
pembelajaran jarak jauh terutama ke dunia luar selain daerah tempat dia belajar untuk 
lebih memahami apa yang dia dapat di daerahnya sebaliknya siswa tidak hanya 
menurunkan apa yang sudah ada tapi mengembangkannya. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tahap ini atau indikator ini yang lebih dominan dari 
siswa ialah mengunakan alat teknologi untuk latihan membaca, mencari informasi 
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melalui internet masalah berdasarkan isu-isu dunia nyata dll) dan berkomunikasi 
menggunakan alat  teknologi solusi yang otentik atau kehidupan nyata. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu Ibu Karisha Candra M, 
berkaitan dengan hal yang dominan itu , mengapa sampai hal tersebut sangat dominan? 
Ibu Karisha Candra M, saya sendiri menyarankan siswa untuk harus hati–hati dan selektif 
juga untuk mencari informasi atau tugas yang ada di internet, disini saya suka ketika 
mereka punya atau dapat informasi lalu siswa itu lebih ke originalitas pemikiran dia dari 
informasi yang dia dapatkan, dan ketika apa yang dia dapatkan entah itu dari mana, saya 
ajarkan utuk ikut sertakan referensi atau daftar pustaka. Disini berarti siswa diajarkan 
oleh guru untuk mencari informasi materi dari luar dan mengembangkan dengan 
pemkiran dia sendiri dan jika dia mengambil informasi atau materi dari luar maka dia 
harus memberikan referensi atau daftar pustaka sebagai tanda bukti pemikiran orang lain. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengintegrasian 
teknologi oleh siswa SD Negeri Salatiga 08 dalam bingkai TIM yang diambil atau 
berfokus pada jarang dan selalu bila dilihat dari indikator – indikator dalam TIM yaitu 
indikator  autentik ini mencapai 40%. 
5) Goal Directed 
Goal Directed  (Langsung Gol) adalah siswa menggunakan alat teknologi untuk 
menetapkan tujuan, rencana kegiatan, progrees motnitor dan mengevaluasi hasil dan 
bukan sampel menyelesaikan tugas tanpa refleksi. Goal Directed ini berarti menggunaan 
langsung atau sadar atau tidaknya teknologi ini sudah menjadi teman dan saudara yang 
tak dapat dipisahkan. Berdasarkan hasil penelitian tahap ini atau indikator yang lebih 
dominan terutama berkaitan dengan pembelajaran menggunakan Website, video dan  
menggunakan alat teknologi untuk berkomunikasi dengan teman atau guru. Ini berarti 
siswa baru sampai di tahap menggunakan teknologi untuk pencarian berkaitan dengan 
website ini berlaku bukan untuk satu mata pelajaran atau satu ilmu yang dia dapat, 
melainkan untuk semua ilmu yang dia dapat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu Ibu Karisha Candra M 
berkaitan dengan indikator Goal Directed  (Langsung Gol) dan hal yang paling dominan 
pada siswa dalam media pembelajaran atau sistem pendididkan itu sangat memudahkan 
siswa di mana ada audio visualnya juga sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
Keterkaitannya dengan Sekolah di SD Negeri Salatiga 08 memakai multimedia 
dalam pembelajaran dan di setiap kelas pun sudah ada LCD / proyektor. Ini berarti siswa 
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di SD Negeri Salatiga 08 di tahap ini atau di indikator ini siswa dilengkapi dengan 
fasilitas seperti LCD / proyektor ini untuk mendukung siswa dalam belajar. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengintegrasian 
teknologi oleh siswa SD Negeri Salatiga 08 dalam bingkai TIM yang diambil atau 
berfokus pada jarang dan selalu bila dilihat dari indikator – indikator dalam TIM yaitu 
indikator Goal Directed ini mencapai 60%. 
 
5. Referensi 
[1] Zarkasi, Wuri Pujayanti 2009, 2012, Pendidikan di SD. 
[2] Sanaky, Retno Astriyani 2011, Pembelajaran dan Evaluasi Hasil belajar IPS. 
[3] Wang & Drewry, 2010, Evaluasi efektivitas program pelatihan. 
[4] Mangunkunegara, 2005, Evaluasi kinerja sumber daya. 
[5] Sapriya, 2009, Pendidikan IPS. 
[6] Notoatmodjo, 2009, Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
[7] Kaswan, 2011, Pelatihan Pengembangan untuk Meningkatkan Kinerja SDM. 
[8] Jonassen, Howland, Moore, & Marra, 2003, The Technology Integration Matrix. 
[9] Agus Kurniawan, 2009, Evaluasi Pembelajaran di Kalangan Guru. 
[10] Dini Istanti, 2010, Statistik. 
 
